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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, PRAKTIK KERJA, DAN
DISIPLIN KERJA KARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA INDUSTRI PERHOTELAN ( Studi Kasus : Hotel Utami Juanda )

Muhamad Thya Ulumudin
Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
Email : Muhamadihyauud5@gmail com

Abstract. This study aims to determine the influence of the work environment, work practices, and employee work
discipline on employee performance in the hospitality industry (Case Study: Hotel Utami Juanda). The method used
in this research is a quantitative approach. Sampling in this study was conducted by saturated sampling method,
with the number of respondents as many as 52 respondents, employees of Hotel Utami Juanda. The data analysis
technigue used in this study used the SPSS version 24 program.The results of this study prove that the work
environment does not partially affect the performance of Utami Juanda Hotel employees, work practices have a
partially significant effect on the performance of Utami Juanda Hotel employees, em)‘Byee work discipline has a
partially significant effect on the performance of Utami Juanda Hotel employees and the work environment, practice
Work, and Employee Discipline have a simultaneous effect on Employee Performance in the Hospitality Industry
(Case Study: Hotel Urtami Juanda).

Keywords - Work Environment; Work Practice; Work Discipline; Employee Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja, Praktik Kerja, dan Disiplin Kerja
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Industri Perhotelan ( Studi Kasus : Hotel Utami Juanda). Metode
vang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode sampling jenuh, dengan jumlah responden sebanyak 52 responden karyawan Hotel
Urami Juanda. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 24.
Hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyvawan Hotel Utami Juanda, Praktik Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
Hotel Utami Juanda, Disiplin Kerja Karyawan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
Hotel Utami Juanda dan Lingkungan Kerja, Praktik Kerja, dan Disiplin Kerja Karyvawan berpengaruh secara
simultan terhadap Terhadap Kinerja Karyawan Pada Industri Perhotelan ( Studi Kasus : Hotel Utami Juanda).
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Ulumudin, M. L. {2022). The Influence of Work Environment, Work Practices, and Employee Work Discipline on Employee Performance in
the Hospitality Industry (Case Study: Hotel Utami Juanda). Pengaruh Lingkungan Ketja, Praklik Kerja, dan Disiplin Kerja Karyawan
Terhadap Kinetja Karyawan Pada Industri Perhotelan { Studi Kasus : Hotel Utami Juanda).

LLPENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh globalisasi yang berdampak langsung
terhadap kemajuan dunia usaha dalam negeri baik usaha yang dikelola pemerintah maupun swasta. Sumber daya
manusia memiliki peranan yang sangat vital dalam sebuah perusahaan. Pada hakikatnya sumber daya manusia
merupakan penggerak bagi setiap kegiatan di perusahaan. Sumber daya manusia adalah cara bagaimana mengatur
hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapal tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi
maksimal Bintoro dan Daryanto!'!. Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat
penting manfaatnya. Kinerja karyawan adalah hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya Mangkunegara, A.
A. Anwar Prabu [*I' Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia yang tersedia,
salah satunya yaitu faktor lingkungan kerja Mangkunegara, A. A. Anwar Prabu '*". Hal ini didasarkan pada kondisi
yang terjadi pada Hotel Utami saat ini, dimana kondisi karyawan yang melaksanakan kegiatannya harus lebih
memperhatikan faktor ruangan kerja, sirkulasi udara, dan karyawan yang bekerja di hotel tersebut harus menjaga jarak,
memakai masker dan tentunya sudah divaksin serta memastikan bahwa kondisi di hotel tersebut sudah aman dan steril.

Di masa pandemi Covid-19 pada saat ini perusahaan dituntut untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
dan aman guna meminimalisir terjadinya penularan virus. Penularan COVID-19 antar manusia dapat dipengaruhi
adanya interaksi sosial antar individu yang dilakukan salah satunya yaitu di instansi atau perusahan tempat kerja.
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Untuk meminimalisir penularan virus COVID-19 di tempat kerja, pemerintah Republik Indonesia menerapkan
kebijakan protokol kesehatan COVID-19 dengan menetapkan peraturan yang tertuang dalam keputusan menteri
kesehatan nomor HK.01 07/MENKES/5673/202 1 mengenai pembaruan panduan pencegahan dan pengendalian
COVID-19 di tempat kerja perkantoran dan industri Kementrian Kesehatan RI. Pl Oleh sebab itu berbagai pedoman
protokol kesehatan harus dijalankan dengan disiplin baik bagi perusahaan maupun karyawan untuk mencegah
penularan virus Covid-19. Sehingga di masa pandemi Covid-19 ini di perlukan kesiapan dan kedisiplinan karyawan
agar mampu menerapkan protokol kesehatan saat melayani konsumen sehingga mampu memberikan rasa aman dan
nyaman kepada wisatawan saat menginap dihotel.

Dalam upaya mengembnkam praktik kerja dan kedisiplinan karyawan dalam memitigasi dampak wabah Covid
19 bagi industri perhotelan , perlu adanyznandar operasional prosedur (SOP) untuk mencegah dan mengendalikan
dampak Covid 19 di industri perhotelan. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah sistem yang disusun untuk
memudahkan, memperjelas tahapan dan membuat tertib pekerjaan Sistem ini berisi urutan proses melakukan
pekerjaan dari awal sampai akhir. Standar Operasional Prosedur SOP dipergunakan sebagai salah satu alat untuk
mengukur kinerja karyawan dan manajemen terhadap kepatuhan pelaksanaannya. Dalam SOP terdapat indikator
Juga untuk mengukur tingkat keberhasilannya terhadap kepatuhannya Junital* Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas—tugas yang diberikan kepadanya dan disiplin kerja
merupakan hal yang paling dituntut bagi seorang pekerja dalam menjalankan profesinya FM Nangoy!®! Bagi
n]ustri perhotelan, salah satunya Hotel Utami Juanda yang masih sanggup menjalankan kegiatan operasional
selama pada masa pandemi Covid 19, juga mengalami permasalahan serius yaitu belum tersedia standar baku tata
kelola tentang perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian dampak wabah/bencana bagi industri perhotelan.
Mengingat yang terlibat dalam rantai bisnis industri perhotelan yang demikian sangat kompleks. Hal ini penting
untuk diperbaiki dan menjadi perhatian serius agar mitigasi wabah/bencana ke depan dapat ditangani lebih baik
melalui berbagai langkah yang terstruktur dengan jelas K Sulistyadi, Z Anggiet, MT Haryanto!®.

Hotel Utami merupakan Perusahaan yang bergerak dalam bidang jilsala’crh()tclam).Olch karena itu, seluruh
karyawan diharapkan mampu untuk menjalankan berbagai tiugas dengan menyesuaikan dengan teknologi terbaru
sehingga aktifitas perusahaan dapat di laksanakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang sudah di
tetapkan sebelummya. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut bukanlah perkara yang mudah, namun dalam
kenyataannya para karyawan tidak sesempurna dengan apa yang di harapkan selaumnnya oleh perusahaan dan
pimpinan yang sebagaimana orang yang menjalankan roda perusahaan tersebut. Sesuai dengan teori yang telah di
kemukakan oleh Hasibuan (2016, p.193) kedisiplinan adalah fungsi operatif Manajemen Sumber Daya Manusia
yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi maupun instansi mencapai hasil yang ()plall Hasibuan & Malayu S P
Il Berdasarkan observasi melalui wawancara dengan HRD Manajer Hotel Utami bahwasannya kurangnya ketegasan
dan disiplin kerja yang di berikan kepada karyawan agar memiliki rasa tanggung jawab yang lebih baik.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja, praktik kerja,
dan disiplin karyawan secara parsial dan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada industri perhotelan Hotel
Utami Juanda.

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian Kuantitatif. Penelitian.
ini Merupakan Penelitian Non Eksperimen Dengan Bentuk Penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja, Praktik Kerja,
dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi penelitian bertempat di Hotel Utami yang beralamat di J1.
Raya Bandara Juanda No .36, Semambung, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 61254. Dalam
penelitian ini memiliki 4 variabel yang tentunya akan diteliti oleh peneliti. 4 variabel ini di bagi dalam 2 macam,
yakni Variabel Bebas dan Variabel Terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja, Praktik
Kerja, dan Disiplin Kerja. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Kinerja Karyawan. Populasi dalam
penelitian ini di ambil dari seluruh karyawan Hotel Utami Juanda yang berjumlah 52 karyawan yang sesuai dengan
jumlah karyawan yang ada pada perusahaan tersebut. Sampel yang di ambil untuk penelitian ini adalah dari seluruh
karyawan Hotel Utami Juanda di mana juga termasuk jumlah dari populasi yaitu sebanyak 52 karyawan. Teknik
sampel yang digunakan yaitu Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. kemudian
analisis data yang dilakuan menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan uji
hipotensis dengan uji t dan uji F yang akan dianalisis dengan aplikasi SPSS.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Pengujian Instrumen




Page 13

a) Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 52 respondenVariabel Lingkungan Kerja (X1)

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
XI1_1 0.6227 =0279 Valid
X1_2 0.7107 =0.279 Valid
X1.3 0.5927" =0279 Valid
X1_4 0.7107 =0.279 Valid

Sumber : SPSS
Berdasarkan hasil pengujian validitas diatas diperoleh nilai R hitung = R tabel , sehingga keseluruh data
dari hasil penelitian Variabel Lingkungan Kerja (X1) adalah Valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 52 Responden Variabel Praktik Kerja (X2)

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
X2_1 0.806™ =0.,279 Valid
X2.2 0.795™ =0,279 Valid
X2 3 0777 =0,279 Valid
X2 4 0.794™ =0,279 Valid
X2.5 0.754™ =0,279 Valid
X2 6 0.769" =0.,279 Valid

Sumber : SPSS

Berdasarkan hasil pengujian validitas diatas diperoleh nilai R hitung = R tabel , sehingga keseluruh data
dari hasil penelitian Variabel Praktik Kerja (X2) adalah Valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 52 Responden Variabel Disiplin Kerja Karyawan (X3)

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
X3_1 0.555" =0.,279 Valid
X3.2 0.684™ =0,279 Valid
X33 0.701* =0.,279 Valid
X3 4 0.714™ =0,279 Valid

Sumber : SPSS
Berdasarkan hasil pengujian validitas diatas diperoleh nilai R hitung = R tabel , sehingga keseluruh data
dari hasil penelitian Variabel Disiplin Kerja (X3) adalah Valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 52 Responden Variabel Kinerja Karyawan

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
Y_1 0.755" =0,279 Valid
Y_2 0831 =0,279 Valid
Y. 3 0.786™ =10,279 Valid

Sumber : SP5S

Berdasarkan hasil pengujian validitas diatas diperoleh nilai R hitung = R tabel , sehingga seluruh data hasil
penelitian Variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah Valid.

b) Uji Realibilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

Lingkungan Kerja 0,550 Reliabel

Praktik Kerja 0,872 Reliabel

Disiplin Kerja 0573 Reliabel

Kinerja Karyawan 0,698 Reliabel

Sumber : SPSS
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Dari tabel diatas, menunjukkan nilai koefisien reliabilitas alpha Cronbach > 0,6. Sehingga dapat dinyatakan
bahwasanya semia variabel reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 6. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters*® Mean L0000000
Std. 1,76120193
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 106
Positive 071
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z 761
Asymp. Sig. (2-tailed) 608

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Output SPSS
Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas dalam penelitian ini, nilai residual berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi 0,608 = 0,05.
b) Uji Multikolnearitas

Tabel 7. Uji Multikolnearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

960 1,041
538 1859
543 1.840

Sumber: Ofput SPSS
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Varian Inflation Factor (VIF) untuk Variabel Lingkungan Kerja
(X1) sebesar 1,041 (<10), Variabel Praktik Kerja (X2) sebesar 1,859 (<10) dan Variabel Disiplin Kerja
Karyawan (X3) sebesar 1,840 (<10). Sehingga berdasarkan dari hasil tesebut menunjukan bahwa tidak adanya
gejala multikolinaritas.

¢) Uji Autokoleasi
Tabel 8. Uji Autokoelasi

Durbin-Wason
2219
Sumber: Hasil Output SPSS
Diperolehh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2219 dengan persamaan du < DW < (4-du). Nilai DW
tesebut lebih basar dari du 1,678 dan kurang dari 2,322 (4-du), sehinga berdasarkan hasil tersebut disimpulkan
tidak terdapat gejala autokorelasi.
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d) Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable; Total ¥

Regression Studentized Residual
o

% T ] i
Regressien Standardized Pradictad Valus

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan titik — titik hanya terdapat di daerah O serta tidak membentuk suatu
pola dan penyebaran data tersebut merata dan berarti tidakk ada gejala heterokedastsitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 9. Kofisien Korelasi dan Deteminasi

Cofficients"
Unstandardzed Standarized Colinearity
Cofficients Cofficients Statistic
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.162 2,992 1,057 296
Total X1 - 051 135 -,042 -374 710 960 1,041
Total X2 192 076 380 2,542 014 538 1859
Total X3 306 142 321 2,158 036 543 1840
a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas untuk nilai regresi liniear berganda adalah
Y =3,162+ 0051X1 +0,192X2 + 0,306X3 +e

Keterangan :

Y =Kinerja Karyawan

X1 = Lingkungan Kerja

X2 = Praktik Kerja

X3 =Disiplin Kerja Karyawan

Sehingga dengan tabel diatas dapat dianalisis adalah sebsgai berikut:

a. Nilai konwtanta (a) diperoleh nilai 3,162. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan apabila Variabel
Lingkungan Kerja (X1), Praktik Kerja (X2) dan Disiplin Kerja Karyawan sama dengn 0, maka nilai Variabel
Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 3,162 satuan.

b. Nilai koefisen Variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar -0,051. Berdasarkan nilai tersebt menunjukan
bahwasanyapengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, koefisien regresi bertanda negatif dan
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga nilai menurun sebsar -0,051

c. koefisien Variabel Praktik Kerja (X2) sebesar 0,192. menunjukkan bahwasanya pengaruh praktik kerja
terhadap kinerja karyawan, kofisien regresi berganda positf dan praktik kerja berpengruh. Sehingga nilai
meningkat sebesar 0,192,

d. Nilai koefisien Variabel Disiplin Kerja Karyawan (X3) sebesar 0,306. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap kinerja karyawan, koefisien regresi bertanda postif dan
disiplin kerja karyawan berpangaruh. Hal ini berarti nilai meningkat sebesar 0,306.
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Tabel 10. Durbin Watson
Model Summary®

Std.
Error of
Adjusted the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate  Watson
1 651 0424 0,388 181541 2219

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2

b. Dependent Variable: Total
Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai adjustd R Square sebesar().424 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat 42 4 % variabel yang mempenaruhi variabel Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini, selain itu
juga terdapat variable bebas lain yang mempengaruhi variable kinerjakaryawan sebesar 57,6%.

4. Uji Hipotesis
a) Uji-t

Tabel 11. Uji-t
Coefficients*

Unstandardize  Standardized

d Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 3,162 2992 1,057 296
Total X1 -051 135 -042  -374 710 960 1,041
Total X2 192 076 380 2542 014 538 1.859
Total X3 306 142 321 2158 036 543 1.840

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil antara lain :

. Pada Variabl Lingkungan Kerja (X1) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifkan tehadap Kinerja Karyawan
(Y), dengan hasil nilai uji t yg ditunjukan sebesar - 051 dan tingkat signif, 710<005. Yang dapat diartikan
variabel Lingkungan Kerja (X1) tidak mendukung terhadap variabel y, sehingga menolak H1 dan menerima
HO

. Pada Vaiabel Praktik Kerja (X2) memiliki pengaruh positf dan signifkan terhadap Kinerja Karyawan (Y),
dengan berdasarkan besanya niai thijune = 2,542 dengan tingkat signifikansi 0,014 <0,05 yang artinya Variabel
Praktik Kerja (X2) mendukung Kinerja Karyawan (Y), dan hasil pengujiannya menyatakan Ho ditolak dan H1
diterima.

. Pada Variabel Disiplin Kerja Karyawan (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), dengan ditunjukkan dari besarnya nilai thune = 2,158 dengan tingkat signifikansi 0,036 < 0,05
yang artinya Variabel Disiplin Kerja Karyawan (X3) mendukung Kinerja Karyawan (Y), dan hasil pengujinnya
meyatakan cH1 diterima Ho ditolak dan
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Uji-F
Tabel 12. Uji-F
ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 116,326 3 38,775 11,765 000P

Residual 158,193 48 3296

Total 274,519 51

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2

Sumber: Hasil Output SPSS
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai Fuiwne sebesar 11,765 dengn Fupe sebear 304 sehinga nilai Fhiwng >
Frubel dan nilai (df=52). Nilai signifikans uji F adalah 0,000 sehingga nilai signifkasi < 0,05. Karena Friwne >Fuabel
dan nilai signifikasi < 0,05 maka Hp ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, variabel bebas yang terdiri dari
Lingkungan Kerja (X1), Praktik Kerja dan Variabel Disiplin Kerja Karyawan (X3) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pembahasan

il

e
.

Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Lingkungan kerja
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Sedangkan perhitungan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa secara parsial Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Hotel Utami Juanda. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin nyaman dan kondusif
lingkungan kerja maka dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh NabawiRizal™. yang meneliti tentang
Pengaruh Lingkungan Iﬂjel. Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil dari penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Praktik Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Praktik kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan perhitungan hasil pengujian hipotesis meng gunakan
uji t menunjukkan bahwa Praktik Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan Hotel Utami
Juanda. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat Praktik Kerja yang sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur Perusahaan maka kinerja karyawan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajriah, U. N., & Sudarma, K. ", dalam penelitian dengan judul
“Pengaruh praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja, dan bimbingan karir pada kesiapan kerja siswa’”
memiliki pengaruh positif dan signifikan Kinerja Karyawan di Hotel Utami Juanda.

Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Disiplin Kerja Karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan perhitungan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji t menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
Hotel Utami Juanda. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan maka
kinerja karyawan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Husain, B. A. 1"l “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Pada PT. Bank Danamon Tbk Cabang Bintaro)” dimana variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan secara
individual dan berpengaruh signifikan secara bersama-sama pada Kinerja Karyawan di Hotel Utami Juanda.
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Praktik Kerja (X2) dan Disiplin Kerja Karyawan (X3) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Secara statistik pada pengujian ini telah membuktikan bahwasanya variable Lingkungan Kerja, Praktik Kerja,
dan Disiplin Kerja Karyawan memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Utami
Juanda. Kinerja karyawan adalah hasil kinerja secara kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan Kerjasama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi Sutrisnol''l.. Situasi dan kondisi lingkungan kerja memiliki
peranan penting terhadap kualitas kerja yang dihasilkan dari karyawan yang didukung dengan praktik kerja yang
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur ( SOP) yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu untuk
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meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel Utami Juanda juga diperlukan disiplin kerja karyawan yang konsisten
untuk mentaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku.

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pengaruh lingkungan kerja, praktik kerja dan
disiplin kerja karyawan terhadap kinerja karyawan di Hotel Utami yang telah dibahas serta perhitungan- perhitungan
statistik yang dilakukan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil analisis secara parsial Varibel Lingkungan Kerja
tidak berpengaruh positf sehingga variable teersebut tidak signifkan terhadap Variabel Kinerja Karyawan. Sedangkan
hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Praktik Kerja dan variabel Disiplin Kerja Karyawan positif
yang berarti variabel tersebut terikat dan signifikan terhadap terhadap Variabel Kinerja Karyawan. Kemudian, hasil
analisis secara simultan menunjukkan bahwa Variabel Lingkungan Kerja, Praktik Kerja dan Variabel Disiplin Kerja
Karyawan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Variabel Kinerja Karyawan.
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